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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Bauran Promosi Terhadap Keputusan Tamu untuk Menginap di HW Hotel Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat kausal komparatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1400 orang. Teknik pengambilan sampel adalah non probability sampling, dengan mengunakan insidental sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 orang. Pengumpulan data menggunakan angket berdasarkan Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa kelima indikator bauran promosi (Periklanan, Personal selling, Promosi penjualan, Publisitas, dan Penjualan langsung) mempengaruhi keputusan menginap sebagai variabel dependen secara signifikan dengan nilai R square sebesar 0,813.
Abstract

The purpose of research is to determine the Effects of Promoion mix to Guest Buyer Decision in HW Hotel Padang. This type of research is a comparative study causal. Population in the research amounted to 1400 people. Sampling technique is non probability sampling, using insidental sampling. Number of sample in this research amounted to 94 people. Data collection using a questionnaire based with the Likert scale that tested for validity and reliability.  Based on these results by using the t test showed that the five indicators of the promotion mix (Advertising, Personal selling, Sales promotion, Public relations, and Direct marketing) buyer decisions as the dependent variable significantly with the value of R square of 0.813.
A. Pendahuluan

Fasilitas yang disediakan HW Hotel Padang juga sesuai dengan fasilitas untuk hotel bintang tiga, selain fasilitas yang ada di kamar (Tv cable, AC, Shower dan lain-lainnya), juga tersedia restaurant dan laundry. Harga yang ditawarkan HW Hotel Padang kepada tamu juga termasuk kategori harga standar. Harapan yang ditargetkan oleh pihak hotel belum tercapai, bisa kita lihat pada tabel 1 menunjukkan tingkat hunian HW Hotel Padang pada periode Oktober 2012–Maret 2013. 

Tabel 1. Tingkat Hunian Kamar HW Hotel Periode Oktober 2012 -Maret 2013

	Bulan
	Kamar yang Terjual
	Total
	Occupancy

(%)
	Target

	
	Deluxe
	GrandSmart
	SmartRoom
	
	
	

	Oktober 2012
	256
	52
	1222
	1530
	85
	1800

	November 2012
	240
	43
	1196
	1479
	82
	1800

	Desember 2012
	270
	55
	1188
	1413
	79
	  1800

	Januari 2013
	245
	35
	1112
	1392
	77
	1800

	Februari 2013
	227
	28
	1125
	1380
	77
	1800

	Maret 2013
	205
	46
	1210
	1461
	81
	1800


   Sumber: (Marketing Dept. HW Hotel)

Berdasarkan data Tabel 1 tingkat hunian dari bulan Oktober 2012 sampaidengan bulan Maret 2013, occupancy dari HW Hotel Padang berada diatas 50% setiap tahunnya. Meskipun occupancy dari HW Hotel Padang selalu berada di atas 50%, tetapi hal tersebut belum sesuai dengan yangditargetkan oleh pihak hotel. Menurut Leader Marketing HW Hotel bapak Nas Ba’i, pada bulan Maret Room Saleable yang ditargetkan oleh pihak hotel yaitu sebesar 1800. kamar/bulan,akan tetapi pada pada kenyataannya hanya tercapai Room Occupied yaitu sebesar 1.440 kamar/bulan.

Menghadapi permasalahan tersebut maka HW Hotel Padang harus dapat meningkatkan strategi pemasarannya. Biasanya strategi pemasaran suatu perusahaan diarahkan untuk meningkatkan kemungkinan atau frekuensi perilaku konsumen, seperti peningkatan kunjungan pada hotel tertentu atau pembelian produk tertentu. Hal ini dapat dicapai dengan mengembangkan dan menyajikan bauran pemasaran yang diarahkan pada pasar sasaran yang dipilih (Setiadi, 2010).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan bauran promosi di HW Hotel Padang, mengetahui pengaruh bauran promosi terhadap keputusan tamu menginap di HW Hotel Padang dan mengetahui indikator bauran promosi mana yang berpengaruh dominan terhadap keputusan tamu menginap di HW Hotel Padang.
B. MetodePenelitian

Jenis penelitian ini digolongkan kepada penelitian kausal komparatif. Populasi penelitian ini adalah jumlah tamu yang menginap di HW Hotel Padang sebanyak 1400 tamu, berpedoman pada jumlah tamu yang menginap pada bulan Februari 2013 sebanyak 1.380 tamu dan bulan Maret 2013 sebanyak 1.461 tamu, dengan jumlah rata-rata tamu sebanyak 1400 tamu. Teknik pengambilan sampel adalah non probability sampling, dengan mengunakan insidental sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 orang.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah data tentang keputusan menginap, dan dari pihak marketing HW Hotel yaitu data cara berpromosi yang dilakukan pihak hotel. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data data tingkat hunian kamar di HW Hotel Padang.
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:


1. Tabulasi Data

Data bauran promosi dan keputusan menginap diukur dengan menggunakan data konsentrasi (menghitung frekuensi, mean, modus, persentase, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum).

a. Deskripsi Data

Mengklasifikasikan skor ke dalam 5 kategori untuk melihat tingkat pencapaian responden. Teknik klasifikasi yang digunakan menurut Arikunto (2010) yaitu:

1.  Kategori sangat baik
:  (Mi + 1,5 Sdi) – Keatas

2.  Kategori baik

:  (Mi + 0,5 Sdi) – (Mi + 1,5 Sdi)

3.  Kategori cukup
:  (Mi – 0,5 Sdi) – (Mi +0,5 Sdi)

4.  Kategori buruk
:  (Mi – 1,5 Sdi) – (Mi – 0,5 Sdi)

5.  Kategori sangat buruk
:  (Mi – 1,5 Sdi) –  Kebawah

Untuk menentukan skor rata-rata ideal digunakan patokan kurva normal sebagai berikut:

Mi 
= 1/2   (skor ideal maksimum + skor ideal minimum)

Sdi
= 1/6 
(skor ideal maksimum – skor ideal minimum)

Dimana :
Mi 
= Skor rata-rata ideal


Sdi
= Simpangan baku

Uji Persyaratan Analisis

Setelah data terkumpul selanjutnya data dianalisis untuk mengetahui bagaimana pengaruh bauran promosi terhadap keputusan tamu untuk menginap di HW Hotel Padang. Analisis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis penelitian.Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows.Sebelum hipotesis di uji, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data penelitian.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji statistik normalitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.0 for windows. Model yang digunakan yaitu uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan koreksi Liliefors pada SPSS 16.

Data terdistribusi normal atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh dari perhitungan. Apabila nilai probabilitas (p) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ditemukan korelasi atau hubungan di antara variable independen, jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Untuk mendapatkan model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesisi penelitian menggunakan analisis regresi linier sederhanan, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (bauran promosi)yang terdiri dari Periklanan, PersonalSelling, Promosi Penjualan, Publisitas dan Pemasaran Langsung terhadap keputusan pembelian (Y) konsumen dalam kepuasan pembelian jasa penginapan. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
Y = a1X1 + a2X2 + a3X3 + a4X4 + a5X5 + b

dengan:

           

   Y

= Keputusan menginap

    b

= Konstanta

a1 ,a2 ,a3 ,a4 ,a5
= Koefisien regresi




= Periklanan


= PersonalSelling

= Promosi Penjualan


= Publisitas


= Pemasaran Langsung

Uraian pengujian hipotesis dengan regresi linier berganda adalah sebagai berikut.

a. Menghitung besar pengaruh subvariabel bebas periklanan, personal selling, promosi penjualan, publisitas, dan pemasaran langsung terhadap variabel terikat (Y) secara bersama-sama dengan menentukan nilai R square ( koefisien determinasi).

b. Mengukur ketepatan fungsi regresisampel dalam menaksir nilai actual dengan uji goodness of fit (uji F) dengan hipotesis.
Kriteria pengambilan keputusan adalahnilai Fhitung>Ftabel maka Ha diterima.

c. Menentukan persamaan regresi yang diperoleh.

d. Untuk melihat apakah koefisisen regresi a pada persamaan regresi linier memiliki arti atau tidak, dilakukan uji t dengan hipotesis.

Kriteria pengambilan keputusan adalahnilai Thitung>Ttabel maka Ha diterima. 
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

a. Deskripsi Data Tentang Periklanan 

Data periklanan   dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri dari 4 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket disebarkan kepada 94 responden untuk dijawab. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel klasifikasi data berikut:

Tabel 2. Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Periklanan di HW Hotel Padang

	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	>16 
	10
	10,6%

	Baik
	13-16 
	35
	37,2%

	Cukup
	11-12 
	17
	18,1%

	Buruk
	8 – 10 
	29
	30,9%

	Sangat buruk
	< 8
	 3
	3,2%

	Total
	94
	100%

	Rata-rata skor kategori variabel
	
	3.19


b. Deskripsi Data Tentang Personal Selling

Data personal selling dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri dari 3 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket disebarkan kepada 94 responden untuk dijawab. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 data berikut.

Tabel 3. Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Personal Selling di HW Hotel Padang

	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	>12 
	13
	13,8%

	Baik
	10-12 
	66
	70,2%

	Cukup
	8-9 
	11
	11,7%

	Buruk
	6 – 7 
	 4
	 4,3%

	Sangat buruk
	< 6
	0
	 0 %

	Total
	94
	100%

	Rata-rata skor kategori variabel
	
	3.93


c. Deskripsi Data Tentang Promosi Penjualan

Data promosi penjualan dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri dari 3 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket disebarkan kepada 94 responden untuk dijawab. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 data berikut.

Tabel 4. Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Promosi Penjualan di HW Hotel Padang

	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	>12 
	31
	 33%

	Baik
	10 – 12 
	35
	37,2%

	Cukup
	8 – 9 
	20
	21,3%

	Buruk
	6 – 7  
	 7
	7,4%

	Sangat buruk
	< 6
	 1
	1,1%

	Total
	94
	100%

	Rata-rata skor kategori variabel
	
	3.93


d. Deskripsi Data Tentang Publisitas

Data publisitas dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri dari 3 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket disebarkan kepada 94 responden untuk dijawab. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 data berikut.

Tabel 5. Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Publisitas di HW Hotel Padang

	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	>12 
	20
	21,3%

	Baik
	10 – 12  
	46
	48.9%

	Cukup
	8 – 9  
	17
	18,1%

	Buruk
	6 – 7  
	 6
	 6,4%

	Sangat buruk
	< 6
	 5
	 5,3 %

	Total
	94
	100%

	Rata-rata skor kategori variabel
	
	3.74


e. Deskripsi Data Tentang Penjualan Langsung

Data penjualan langsung dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri dari 4 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket disebarkan kepada 94 responden untuk dijawab. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Penjualan Langsung di HW Hotel Padang

	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	>16 
	16
	17%

	Baik
	13 – 16  
	45
	47,9%

	Cukup
	11 – 12
	16
	17%

	Buruk
	8 – 10 
	15
	16%

	Sangat buruk
	< 8
	  2
	 2,1%

	Total
	94
	100%

	Rata-rata skor kategori variabel
	
	3.61


f. Deskripsi Data Tentang Bauran Promosi 

Data bauran promosi dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri dari 17 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket disebarkan kepada 94 responden untuk dijawab. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada tabel klasifikasi data berikut:

Tabel 7. Deskripsi Penilaian Responden Tentang Bauran Promosi   di HW Hotel Padang

	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	>68 
	14
	15 %

	Baik
	57 – 68
	44
	47 %

	Cukup
	45 – 56
	24
	25 %

	Buruk
	34 – 44 
	12
	13 %

	Sangat buruk
	< 34
	 0
	0 %

	Total
	94
	100%

	Rata-rata skor kategori variabel
	
	3.64


g. Deskripsi Data Tentang Keputusan Tamu Menginap

Data keputusan tamu untuk menginap (Y) dikumpulkan melalui pernyataan yang terdiri dari 8 butir pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya angket disebarkan kepada 94 responden untuk dijawab. Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 data berikut.

Tabel 4. Deskripsi Penilaian Responden Tentang Keputusan Menginap di HW Hotel Padang

	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Baik
	>32 
	15
	16%

	Baik
	27 – 32  
	44
	46,8%

	Cukup
	21 – 26 
	17
	 18,1 %

	Buruk
	16 – 20 
	18
	 19,1%

	Sangat buruk
	< 16
	  0
	0 %

	Total
	94
	100%

	Rata-rata skor kategori variabel
	
	3.61


A. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang terdistribusi normal atau tidak. Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka prasyarat normalitas harus terpenuhi dimana data yang dianalisis berasal dari distribusi yang normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for Windows.
Secara keseluruhan hasil pengolahan data pada penelitian ini terdistribusi normal.

2. Uji Multikolenearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna di antara variabel bebas. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah dengan melihat tolerance atau Varians Inflation Factor (VIF). Apabila tolerance lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF di atas 10, maka terjadi multikolinearitas. 
Hasil uji multikolinearitas pada penelitian diketahui bahwa hasil tolerance pada masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,1 sedangkan nilai Varians Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Sehingga model regresi dalam penelitian ini tidak ada masalah multikolinearitas.

3. Uji Hipotesis

Besarnya perubahan pada faktor dependen (Y) akibat perubahan pada faktor independen (X) dapat dijelaskan melalui persamaan regresi yang diperoleh. Dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 hasil uji regresi dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar persentase perubahan atau variasi dari bauran promosi bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari keputusan tamu menginap.

Nilai R square (R2) pada penelitian ini adalah 0,813 artinya 81,3 % variasi yang terjadi terhadap tingggi atau rendahnya keputusan tamu untuk menginap disebabkan variasi bauran promosi (periklanan, personal selling, promosi penjualan, publisitas, dan penjualan langsung) sedangkan sisanya (18,7%) variabel lain yang belum diteliti.

b. Uji Goodness of Fit (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh subvariabel independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Kriteria pengambilan keputusan adalah nilai Fhitung>Ftabel maka Ha diterima.
Dari hasil uji Anova di atas, diperoleh nilai Fhitung = 76,678 dan Ftabel = 2,32. Oleh karena Fhitung> Ftabel dan probabilitasnya 0,000 <0.05 maka Ha diterima. Artinya, subvariabel bauran promosi berpengaruh secara bersama–sama (simultan) terhadap keputusan tamu untuk menginap di HW Hotel Padang. Dengan kata lain tanpa adanya strategi promosi yang baik akan mengakibatkan rendahnya keputusan tamu menginap di HW Hotel Padang.

c. Menentukan Persamaan Regresi

Persamaan regresi penduga keputusan tamu menginap diperoleh nilai constant menyatakan nilai b sebesar -5,981 dan nilai periklanan, personalselling, promosi penjualan, publisitas, dan penjualan langsung menyatakan koefisien regresi yang disimbolkan dengan a1, a2, a3, a4, dan a5 berturut-turut diperoleh sebesar 0,429, 0,566, 0,869, 0,632, dan 0,226. Bentuk persamaan garis regresi penduga terbaik untuk menerangkan bahwa variabel bauran promosi (X) berpengaruh nyata terhadap variabel keputusan tamu menginap (Y) yang diperoleh adalah  Y = 0,429 X1 + 0,566 X2 + 0,869 X3 + 0,632 X4 + 0,226 X5 – 5,981
d. Uji-t

Langkah terakhir dari hasil regresi di atas adalah menilai signifikansi hipotesis yang diajukan peneliti dengan uji-t. Uji-t akan memberi informasi apakah koefisien regresi (a1, a2, a3, a4, dan a5) pada persamaan regresi linier memiliki arti atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan adalah nilai Thitung>Ttabel maka Ha diterima.

Hasil analisis uji-t adalah sebagai berikut. 

1) Periklanan; nilai thitung untuk periklanan yaitu 3,645, ttabel dengan df 88 dan taraf signifikan 0,05 diperoleh 1,662, karena thitung> ttabel maka Ha diterima. Demikian juga dengan nilai Sig. untuk periklanan adalah 0,000 yang berarti probabilitasnya 0,000, karena probabilitas kurang dari 0,05 maka Ha diterima, berarti nilai periklanan bermakna.

2) Personal selling; nilai thitung sebesar 2,619, dan ttabel sebesar 1,662 berarti thitung> ttabel maka Ha diterima. Demikian juga dengan nilaiSig. untuk personalselling adalah 0,010 lebih kecil dari 0,05, sehingga Haditerima yang berarti bahwa nilai personal selling memiliki arti bagi keputusan tamu menginap.
3)  Promosi penjualan; nilai thitung untuk promosi penjualan adalah 5,205 sedangkan nilai ttabel adalah 1,662 thitung> ttabel maka Ha diterima. Berdasarkan probabilitas  promosi penjualan yaitu nilai Sig. sebesar 0,000. Nilai Sig. 0,00 lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima.

4) Publisitas yang diperoleh adalah 0,000. Nilai Sig. 0,000< 0,05, sehingga Ha diterima. Demikian juga denagan nilai thitung untuk publisitas yaitu 4,038 dan nilai ttabel sebesar 1,662 berarti thitung> ttabel maka Ha diterima.

5) Penjualan langsung; nilai thitung untuk penjualan langsung yaitu 3,568, ttabel dengan df 88 dan taraf signifikan 0,05 diperoleh 1,662, karena thitung> ttabel maka Ha diterima. Demikian juga dengan nilai Sig. untuk penjualan langsung adalah 0,001 yang berarti probabilitasnya 0,001, karena probabilitas kurang dari 0,05 maka Ha diterima, berarti nilai penjualan langsung bermakna.
2. Pembahasan

Setelah menganalisa setiap data dari kuesioner, dilanjutkan dengan menguji hipotesa yaitu pengukuran tingkat pengaruh dua variabel yang linear dengan menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Berdasarkan analisa dapat diketahui bahwa variabel independen (bauran promosi) signifikan terhadap variabel dependen (keputusan tamu menginap).
Berdasarkan pembahasan pada variabel bauran promosi di atas diketahui bahwa subvariabel bauran promosi yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap keputusan tamu menginap yaitu sebesar 0,869. 

Hipotesis pada penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan pengaruh antara dua variabel yaitu bauran promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan tamu untuk menginap di HW Hotel Padang. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda diketahui bahwa bauran promosi mempengaruhi keputusan tamu untuk menginap di HW Hotel Padang sebesar 81,3%.
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Adam (2010) yang berpendapat bahwa: 

“Bauran promosi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan penjualan perusahaan. Pengaruh yang diberikan oleh bauran promosi berbanding lurus terhadap penjualan. Implikasinya adalah, semakin baik strategi untuk bauran promosi maka akan dapat meningkatkan penjualan perusahaan”

Demikian pula dengan pendapat Raden (2012) bahwa pengaruh bauran promosi terhadap keputusan konsumen menginap adalah besar dan sangat besar.
E. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan rata-rata skor kategori indikator yang diberikan responden, pelaksanaan bauran promosi yang dilakukan olek pihak HW Hotel Padang termasuk dalam kategori baik, dengan rata-rata skor 3.68.

2. Pengaruh bauran promosi terhadap keputusan tamu menginap di HW Hotel Padang sebesar 81,3%. Bauran promosi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan tamu menginap di HW Hotel Padang. 

3. Secara parsial dari kelima indikator yang ada, indikator yang memberikan pengaruh terbesar terhadap keputusan tamu menginap adalah indikator promosi penjualan sebesar 0,869.

A. Saran

Dari hasil penelitian yang didapat serta analisa yang telah peneliti lakukan pada bab-bab sebelumnya, maka saran yang dapat menjadi arahan bagi HW Hotel Padang antara lain adalah sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor lain yang mempengaruhi keputusan tamu untuk menginap di HW Hotel Padang seperti produk, harga, lokasi, personel/karyawan, dan fasilitas.

2. Strategi promosi penjualan harus dipertahankan dan ditingkatkan.
HW Hotel Padang harus lebih meningkatkan periklanannya, seperti membuat baliho atau spanduk di pintu masuk kota padang, menyiarkan HW Hotel di radio dan juga memperbaharui kata-kata dan gambar di situs internet HW Hotel Padang secara berkala.

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Kasmita, S.PD.,M.Si. dan Pembimbing II Youmil Abrian, SE.,MM.
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